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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan perpustakaan 
sekolah, 2) pengelolaan personalia perpustakaan sekolah, 3) pengelolaan bahan 
informasi (koleksi) perpustakaan sekolah, 4) sistem anggaran perpustakaan sekolah,  
5) gedung dan tata letak perpustakaan sekolah, 6) kendala-kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan perpustakaan sekolah, 7) usaha-usaha yang telah dilakukan untuk 
mengatasi kendala pengelolaan perpustakaan sekolah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus tunggal. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menggunakan teknik alalisis data 
interaktif. Hasil penelitian sebagai berikut: 1) perencanaan yang dilakukan meliputi 
perencanaan awal pendirian dan perencanaan setiap periode satu tahun, 2) 
Pengelolaan personalia sudah cukup baik namun perlu ditambah tenaga pengelola, 
agar setiap pengelola lebih fokus pada tugas dan fungsi masing-masing, 3) Bahan 
informasi  (koleksi) yang dimilikisudah memenuhi standar minimal yang ditetapkan 
dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Sarana dan Prasarana 
Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum, 4) Dalam sistem pengelolaan anggaran 
menggunakan pendekatan traditional budgeting sehingga didominasi perencanaan 
keuangan bukan perencanaan aktifitas, 5) Gedung dan tata letak perpustakaan sudah 
baik, namun rasio luas ruang perpustakaan belum sesuai dengan jumlah siswa yang 
dimiliki, 6) kendala yang dihadapi yaitu ruang perpustakaan  yang belum sesuai 
dengan rasio jumlah siswa serta kurangnya tenaga pengelola, 7) Usaha untuk 
mengatasi kendala yaitu dengan membuat taman baca, area baca, seta pojok baca 
untuk mengatasi kendala minimnya ruangan perpustakaan. Telah mengajukan 
permohonan  penambahan tenaga pengelola perpustakaan sekolah untuk mengatasi 
kekurangan tenaga pengelola perpustakaan sekolah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. 
 




The purpose of this research is to describe: 1) planning of school library, 2) 
management of school library personnel, 3) information material management 
(collection) school library, 4 ) Budget school library system, 5) building and layout 
of school library, 6) management problem of school library, 7) ) the efforts that have 
been done to overcome school library management problem at SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. This research is a qualitative research and use case study research 
design. Techniques of collecting data using interviews, observation and 
documentation. The method of data validity uses source triangulation and method 
triangulation. Using interactive data analytics techniques. The results of the research 
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are: 1) the planning includes the initial planning and establishment of each period of 
a year, 2) personnel management is good enough but needs to be added by the 
manager, so that each manager is more focused on the task and function of each, 3) 
material the information (collections) possessed already meet the minimum standards 
set out in Permendiknas Number 24 Year 2007 About Facilities and Infrastructure 
School / Madrasah Public Education, 4) In the budget management system using the 
traditional approach budgeting so dominated financial planning instead of activity 
planning, 5) The library space is not suitable with the ratio amount of students, 
6)managemen problem of school library are library space  is not in accordance with 
the ratio amount of students and lees librarians, 7) The effort to overcome the 
managemen problem that is by making a reading park, reading area, reading corner 
to overcome the managemen problrm of library space. Has requested the addition of 
school librarians to overcome the lack of lees librarians at SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. 
. 
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1. PENDAHULUAN 
Keberadaan perpustakaan sekolah belum mendapat perhatian serius 
terutama di jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Bahkan di beberapa sekolah 
perpustakaan tidak terkelola dengan baik, sehingga kurang memberikan manfaat bagi 
sekolah. Pemerintah sebenarnya sudah menetapkan standar   pengelolaan 
perpustakaan yakni dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 19 Tahun 
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah bidang Sarana dan Prasarana bahwa, pengelolaan perpustakaan 
sekolah/madrasah perlu: 1). Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional 
peminjaman buku dan bahan pustaka lainya; 2). Merencanakan fasilitas peminjaman 
buku dan bahan pustaka lainya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik; 
3). Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja; 4). Melengkapi 
fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik internal maupun eksternal; 5). 
Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari sekolah/madrasah 
lain baik negeri maupun swasta. 
Dari kutipan diatas, dapat kita simpulkan pentingnya fungsi pengelolaan 
dalam mengelola  perpustkaan sekolah/madrasah. Sehingga perpustakaan dapat 
berfungsi sebagaimana semestinya, seperti yang diungkapkan (Lasa, 2009:13) 
bahwa, “Keberadaan perpustakaan sekolah diharapkan mampu berfungsi sebagai 
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media pendidikan, tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan teknologi 
informasi, kelas alternatif, dan sumber informasi.” Bila sekolah mampu mengelola 
perpustakaan dengan baik, tidaklah mustahil perpustakaan dapat difungsikan 
sebagaimana pendapat Lasa yang kurang lebih dapat memengaruhi sumber daya 
manusia yang ada di sekolah terkait.  
Pengelolaan perpustakaan juga akan mempengaruhi minat guru dan siswa 
untuk mengunjungi perpustakaan sekolah serta memanfaatkan fasilitas yang ada 
dalam perpustakaan. Dari observasi pendahuluan oleh peneliti di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan,  Surakarta menemukan beberpa kenyataan antara lain: belum 
maksimalnya pemaanfatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, belum 
maksimlnya pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai media belajar dan hanya 
sedikit guru yang memenfaatkan perpustakaan sebagai kelas alternatif yang dapat 
menunjang kegiatan pembelajran di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta.  
Oleh karena permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan studi 
kasus dengan judul,”Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta”. Dengan tujuan agar dapat mendeskripsikan: 1) perencanaan 
perpustakaan sekolah, 2) pengelolaan personalia perpustakaan sekolah, 3) 
pengelolaan bahan informasi (koleksi) perpustakaan sekolah, 4) sistem anggaran 
perpustakaan sekolah,  5) gedung dan tata letak perpustakaan sekolah, 6) kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan sekolah, 7) usaha-usaha 
yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala pengelolaan perpustakaan sekolah di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta pada bulan Februari 2017.Data dalam 
penelitian ini meliputi data mengenai pengelolaan perpusakaan sekolah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. yang berkaitan dengan perencanaan, 
pengadaan koleksi, klasifikasi hingga pembiayaan, personalia dan struktur organisasi 
perpustakaan sekolah. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 
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kepala sekolah bidang kurikulum, pengelola perpustakaan, guru dan siswa SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan, Surakarta. Sedangkan narasumber dalam penelitian ini 
adalah Pengawas Sekolah UPT Kecamatan Banjarsari Kabupaten 
Surakarta.Kehadiran peneliti sebagai perencana penelitian, membuat instrumen 
penelitian, sebagai instrumen penelitian, mengolah data dan menarik kesimpulan 
penelitian.Teknik pengumpulan data yaitu cara peneliti memperoleh data penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik, yaitu: wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Sedangkan Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan 1 Surakarta berdiri pada tahun 
1935 bersamaan dengan didirikanya Sekolah. Perpustakaan dikelola oleh seorang 
pustakawan. Menurut Ibrahim Bafadal (2001:9) pengelolaan perpustakaan sekolah 
adalah berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Berikut ini adalah hasil penelitian 
dan pembahsan mengeni pengelolaan perpustakaan Sekolah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. 
3.1. Perencanaan 
Perencanaan adalah suatu proses penentuan dan penahapan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpustakaan yang harus disusun oleh 
setiap perpustakaan. Perencanaan berguna untuk memberikan arah, menjadi standar 
kerja, memberikan kerangka pemersatu, dan membantu memperkirakan peluang 
(Lasa, 2017: 25). 
Ada dua jenis perencanan yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta yaitu perencanaan awal saat pendirian perpustakaan sekolah dan 
perencanaan yang dilakukan setiap periode waktu satu tahun. Adapun perencanaan 
yang telah dilaksanakan pendirian perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta antara lain yaitu:1)penetapan tujuan yakni sebagai pusat sumber belajar 
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siswa (vital). Tempat anak-anak untuk mengembangkan diri, rekreasi, melaksanakan 
KBM, bercerita serta menunggu. Intinya kita buat anak-anak menyukai 
perpustakaan, jadi dengan seperti itu tanpa disuruhpun anak akan mengunjungi 
perpustakaan dengan sukarela., 2) penetapan visi dan misi.  
Kemudian perencanaan setiap periode satu tahun yaitu: 1) prosedur, metode, 
dan proses tata kerja dalam menyelesaiakan pekerjaan yakni dalam mengajukan 
usulan program atau kebijakan ada prosedur sesuai dengan tata kerja yang berlaku 
yang telah ditetapkan sebelumnya.Misalnya, dalam pembuatan daftar kunjungan ke 
perpustakaan SD Muhammadiyah Surakarta harus dilakukan koordinasi antara 
pengelola perpustakaan sekolah dengan guru sesuai dengan prosedur tata kerja yang 
berlaku. Seperti pernyataan bapak Sukardi,2) Program kerja dan jadwal pelaksanaan 
kegiatan secara berurutan. Program kerja yang direncanakan oleh perpustakaan 
sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta antara lain: 1) penambahan koleksi 
buku (pengadaan), 2) pengolahan bahan pustaka, 3) pelayanan bahan pustaka, 4) 
penyeleksian dan perbaikan bahan pustaka5), renovasi ruang perpustakaan, 6) 
promosi perpustakaan 7) studi banding. 
3.2. Personalia 
Sumber daya manusia perpustakaan sekolah muhammadiyah dapat terdiri dari 
jabatan fungsional pustakawan, guru, guru pustakawan, dan tenaga perpustakaan. 
Mereka merupakan pilar utama dalam penyelenggaraan kegiatan perpustakaan. Maju 
mundurnya perpuustakaantergantung pada kualitas sumber daya manusia yang 
terlibat (Lasa Hs, 2008:11). 
Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta hanya terdapat 1 
jabatan fungsional pustakawan yang mengelola semua urusan administrasi 
perpustakaan. Pustakawan merupakan lulusan D II Jurusan perpustakaan dan 
berpengalaman mengikuti bimtek dan seminar yang bersertifikat. 
Menurut Bapak Drs. Bintoro, MM Pengawas Sekoalah Gugus 10 UPT 
Pendidikan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yang merupakan salah satu tim 
penilai dalam lomba perpustakaan yang di ikuti oleh Perpustakaan SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menyatakan petugas pengelola di Perpustakaan 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta kurang dan perlu ditambah. Menurut beliau, 
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idealnya ada 5 orang yang mengelola Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. Dimana setiap orang dapat fokus melaksanakan fungsi yang berbeda-beda 
sehingga hasilnya akan lebih maksimal. 
Namun jika dilihat dari pemustaka, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Zakia 
Wali kelas IV A menyatakan belum pernah menemui kendala dalam menggunakan 
fasilitas perpustakaan dan merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh 
pustakawan. 
3.3. Bahan Informasi 
Koleksi Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta berupa buku 
dan non buku.Dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana 
dan Prasarana Sekolah/Madrsah Pendidikan Umum bagian D. Ktenetuan Prasarana 
dan Sarana yang menetapkan rasio minimal koleksi minimal perpustakaan, kemudian 
kita bandingkan dengan koleksi buku yang ada di Perpustakaan SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta. 
Dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Sekolah/Madrsah Pendidikan Umum bagian D. Ktenetuan Prasarana dan 
Sarana yang menetapkan rasio minimal koleksi minimal perpustakaan, kemudian kita 
bandingkan dengan koleksi buku yang ada di Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta.Rasio perbandingan non-fiksi yaitu 2749/4419 x 100 % = 62 % 
sedangka koleksi fiksi adalah 100%-62%=38% yang jika kita bandingkan dengan 
standar yang ditetapkan yaitu non-fiksi: fiksi yaitu 60% : 40% hanya selisih sedikit. 
Kathleen Garland (1989) berkesimpulan bahwa,“Size of holdings of easy 
fiction, fiction, and nonfiction had no bearing on the proportion of circulation that 
each accounted for in either library. The school circulated proportionally more 
nonfiction in spite of having a smaller nonfiction collection.” Dari kesimpulan 
tersebut dapat kita uraikan bahwa  Kathleen Garland menggolongkan jenis buku 
menjadi 3 yakni fiksi mudah, fiksi dan non fiksi. Jumlah perbadingan banyaknya 
koleksi fiksi mudah, fiksi dan nonfiksi tidak memepengaruhi sirkulasi. Jumalah 





3.4. Sistem Anggaran 
Dalam menyusun anggaran, Perpustakaan SD Muhmmadiyah 1 Ketelan 
Surakarta menggunakan pendekatan traditional budgeting. Menurut Khaerul Umam 
(323:2011), sistem penyusunan anggaran dalam manajemen tradisionl didominasi 
oleh aspek perencanan keuangan, bukan perencanaan aktifitas. Anggaran berbasis 
fungsi hanya ditujukan untuk mengestimasi jumlah target biaya yang harus 
dikeluarkan oleh fungsi tertentu selama tahun anggaran untuk mencapai target yang 
direncanakan dalam periode tertentu. 
Anggaran Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta  berasal dari 
dana BOS Pendamping serta sumbangan siswa baru. Anggaran Perpustakaan ini 
masuk dalam kas sekolah. Anggaran ini digunakan untuk operasional perpustakan. 
Menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 yang menyatakan bahwa minimal 5 % 
dari RAPB Sekolah khusus untuk pengembangan koleksi. Hal ini belum dapat 
dihitung, karena perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta belum 
menetapkan perencanaan anggaran untuk koleksi. Anggaran untuk koleksi baru dapat 
dihitung di akhir tahun apakah memenuhi 5 persen ataupun kurang. Pengadaan buku 
sendiri dilakukan setiap 2 bulan sekali. 
3.5. Gedung dan Tata Letak 
Ruang perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta berada di lantai 
1 SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarata dimana berjejeran dengan ruang UKS. 
Hal ini cukup memudahkan akses siswa untuk berkunjung ke perpustakaan, karena 
berada persis disebelah tangga naik ke lantai 2. 
3.6. Kendala 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menyatakan, 
“Ruangan yang sempit yang tidak sesuai dengan rasio siswa kami.”  Hal ini memang 
sangat sesuai seperti yang telah dituliskan dalam pembhasan sebelumnya bahwa 
rasio ruangan perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta tidak sesuai 
dengan jumlah siswa yang dimiliki. Sedangkan menurut Bapak Drs Bintoro, MM 
menyatakan kendala perpustakaan SD Muhammaiyah Surakarta adalah minimnya 




3.7. Usaha Menghadapi Kendala 
Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala rasio ruangan yang tidak 
sesuai dengan jumlah siswa adalah dengan mebuat area baca yang di dalamnya 
terdapat taman baca yang ada di halaman SD Muahammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Selain itu juga dibuat pojok baca yang ada di setiap kelas. Pojok baca sendiri di 
kelola oleh wali kelas bersama siswa yang di monitoring oleh pustakawan 
perpustakaan. Sedangkan kendala minimnya tenaga perpustakaan, pustakawan telah 
mengajukan untuk penambahan tenaga perpustakaan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian tentang pengelolaan perpustakaan sekolah di SD 
Muhmmadiyah 1 Ketelan Surakarta, peneliti mengambil kesimpulan: 
Perencanaan yang dilakukaan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
yaitu perencanaan awal pendirian dan perencanaan yang dilaksanakan setiap periode 
satu tahun. 
Pengelolaan personalia di SD Muhammadiyah surakarta sudah cukup baik 
namun perlu ditambah tenaga pengelola, agar setiap pengelola lebih fokus pada tugas 
dan fungsi masing-masing. 
Bahan informasi  (koleksi) yang dimiliki perpustakaan sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta sudah memenuhi standar minimal yang 
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Sarana dan 
Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum. 
Dalam sistem pengelolaan anggaran menggunakan pendekatan tradisional 
budgeting sehingga disominasi perencanaan keuangan bukan aktifitas. 
Rasio luas ruang perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
belum sesai dengan jumlah siswa yang dimiliki.  
Kenadala yang dihadapi perpustakaan sekolah di SD Muhammadiyh 1 
Ketelan Surakarta yaitu ruangan yang belum sesuai dengan rasio jumlah siswa serta 
kurangnya tenaga pengelola. 
Perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta telah membuat 
taman baca, area baca, seta pojok baca untuk mengatasi kendala minimnya ruangan 
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